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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Setiap orang tidak dapat terlepas dari pajak, karena pajak dikenakan pada berbagai 

aspek. Hal tersebut sesuai dengan pengertian pajak. Pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

(Siti Kurnia dan Ely Suhayati, 2017: 1) 

       Pajak dikenakan kepada siapapun dan dimanapun, menurut sifatnya pajak 

dibedakan menjadi pajak subjektif dan objektif. Pajak subjektif artinya pajak yang 

dikenakan dengan melihat kondisi subjek pajaknya, seperti Pajak Penghasilan 

(PPh). Sedangkan pajak objektif yaitu pajak yang dikenakan tanpa melihat kondisi 

subjek pajak tetapi berfokus kepada objek pajaknya, contohnya Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), dan 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Pada Pajak Penghasilan sendiri dikenakan baik 

kepada Orang Pribadi maupun Badan Usaha, adapun jenis Pajak Penghasilan yang 

dikenakan antara lain Pajak Penghasilan Pasal 21, Pajak Penghasilan Pasal 22, 

Pajak Penghasilan Pasal 23, Pajak Penghasilan Pasal 26, Pajak Penghasilan Pasal 

4 ayat 2, dan Pajak Penghasilan Pasal 15.    

       Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang perlu terus di tingkatkan 

untuk meningkatkan kemajuan negara, karena pajak sangat berpengaruh pada 
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perkembangan negara ini. Kesadaran Wajib Pajak (WP) di bidang perpajakan 

masih sangat rendah, karena masih banyak wajib pajak yang belum mengerti akan 

hak dan kewajibannya dalam perpajakan. Kesadaran dan kesukarelaan wajib pajak 

masih sangat sulit diwujudkan, masyarakat harus mengerti bahwa setiap warga 

negara wajib melaksanakan kewajiban perpajakannya sebagai wujud kepedulian 

untuk meningkatkan kemajuan negara. Oleh Karena itu, Wajib Pajak (masyarakat) 

memiliki peran yang sangat penting dalam perpajakan. Di Indonesia sistem 

pemungutan pajak yang berlaku adalah Self Assesment System, artinya setiap 

wajib pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung, memperhitungkan, 

menyetor, dan melapor kewajiban perpajakannya sendiri. Maka wajib setiap 

Wajib Pajak harus memahami hak dan kewajibannya di bidang perpajakan.  

       Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang terbesar, dalam hal ini 

Pajak Penghasilan memberikan pengaruh yang tinggi dalam perpajakan. Salah 

satunya Pajak Penghasilan Badan. Wajib Pajak yang melakukan kegiatan usaha 

(Badan) wajib menyelenggarakan pembukuan berupa laporan keuangan yang 

digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, mengukur 

kinerja perusahaan, dan menyediakan informasi keuangan. 

       Laporan keuangan komersial dan fiskal disusun berdasarkan standar 

pengukuran dan penilaian yang tidak sama. Ketidaksamaan tersebut karena tujuan 

yang ingin dicapai secara komerisal dan fiskal berbeda. Laporan Keuangan 

komersial ditunjukkan untuk menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada 

periode tertentu, menilai kinerja perusahaan dalam suatu periode akuntansi apakah 

terjadi kenaikan atau penurunan aktivitas usaha, atau sebagai sumber yang 
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digunakan oleh pihak lain dalam rangka pengambilan keputusan. Sedangkan 

laporan keuangan komersial ditunjukkan untuk kepentingan perpajakan, 

menghitung besarnya Pajak Penghasilan (PPh). Oleh karena itu, laporan keuangan 

yang disusun perusahaan harus disesuaikan dengan peraturan perpajakan karena 

laporan keuangan yang disusun perusahaan berdasarkan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK). Sehingga terdapat perbedaan penghasilan dan biaya yang 

dibolehkan atau tidak dalam peraturan perpajakan.  

       Rekonsiliasi fiskal adalah upaya untuk mencocokan laporan keuangan yang 

disusun perusahaan dengan peraturan perpajakan (fiskal) agar laporan keuangan 

tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk penghitungan pajak dan pembuatan 

SPT PPh yang disampaikan ke Kantor Pajak. 

       Agar sistem pembayaran pajak berjalan sesuai aturan maka perusahaan harus 

membuat penyesuaian atau rekonsiliasi fiskal agar laporan keuangannya dapat 

diterima sebagai laporan keuangan perpajakan.. Tetapi tidak ada aturan secara 

khusus mengenai bentuk dari pelaporan keuangan tersebut, dalam Undang-

Undang hanya diberikan batasan mengenai penghasilan dan biaya yang boleh 

diakui dalam perpajakan. Oleh karena itu, perusahaan dapat membuat laporan 

keuangan secara terpisah untuk kepentingan akuntansi dan fiskal atau melakukan 

koreksi fiskal atas laporan keuangan komersial. 

       Setelah proses rekonsiliasi selesai dilakukan maka setiap Badan Usaha harus 

menghitung besarnya Pajak Penghasilan (PPh) Terutang pada satu tahun pajak. 

Tarif yang dikenakan dalam menghitung Pajak Penghasilan (PPh) untuk setiap 

wajib pajak tidaklah sama, Wajib Pajak harus menyesuaikan tarif yang ada dalam 
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peraturan perpajakan dengan kondisi yang sesungguhnya agar tidak melanggar 

peraturan yang berlaku.  

       Permasalahan yang muncul adalah tidak semua badan usaha dapat membuat 

laporan keuangan yang sesuai dengan peraturan perpajakan, sehingga 

menyebabkan perhitungan pajaknya tidak sesuai. Kurangnya pemahaman 

terhadap peraturan perpajakan menyebabkan Wajib Pajak tidak dapat 

melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar. Oleh karena itu 

rekonsiliasi fiskal ini menjadi perhatian penting bagi Wajib Pajak agar dapat 

menyelesaikan kewajiban perpajakannya dengan benar dan tidak melanggar 

hukum. 

       PT Cahaya Mandiri adalah perusahaan asal Korea Selatan, bergerak di bidang 

perdagangan besar alat permainan dan mainan anak-anak yang berdiri pada tahun 

2016. PT Cahaya Mandiri memiliki kantor cabang di Indonesia, maka PT Cahaya 

Mandiri merupakan Subjek Pajak Dalam Negeri, sehingga dalam menjalankan 

kegiatan usahanya PT Cahaya Mandiri harus melaksanakan kewajiban perpajakan, 

termasuk Pajak Penghasilan (PPh) atas kegiatan usaha yang dilakukan. Sebelum 

menghitung Pajak Penghasilannya PT Cahaya Mandiri harus melakukan 

rekonsiliasi fiskal untuk menyesuaikan perbedaan antara komersial dengan 

peraturan perpajakan. 

       Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk membuat Laporan 

Tugas Akhir dengan judul “Analisis Rekonsiliasi Fiskal Atas Laporan 

Keuangan Komersial Sebagai Dasar Perhitungan Pajak Penghasilan Badan 

Pada PT Cahaya Mandiri”. 
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1.2  Permasalahan 

1.2.1  Pokok Permasalahan 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan 

yang dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Apakah yang menjadi penyebab perbedaan antara laporan keuangan yang 

disusun secara komersial dan fiskal? 

2. Bagaimanakah cara melakukan rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan 

komersial?  

3. Bagaimanakah dampak rekonsiliasi fiskal terhadap Penghasilan Kena Pajak 

Perusahaan? 

4. Bagaimanakah perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Badan yang dilakukan 

oleh perusahaan?  

1.2.2  Pembatasan Masalah  

       Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, Penulis membatasi pembahasan 

pada penerapan rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan komersial dan 

perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Badan pada PT Cahaya Mandiri. 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.3.1  Tujuan Penulisan 

       Adapun tujuan dibuatnya Laporan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa yang menjadi penyebab perbedaan antara laporan 

keuangan yang disusun secara komersial dan fiskal. 

2. Untuk mengetahui cara melakukan rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan 

komersial.  
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3. Untuk mengetahui dampak rekonsiliasi fiskal terhadap Penghasilan Kena 

Pajak Perusahaan. 

4. Untuk mengetahui perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Badan yang 

dilakukan oleh perusahaan.  

1.3.2  Manfaat Penulisan 

       Manfaat yang didapatkan dari Laporan Tugas Akhir ini adalah: 

1 Manfaat Akademik 

1) Manfaat dari penulisan Laporan Tugas Akhir ini untuk menambah 

pengetahuan tentang rekonsiliasi fiskal dengan teori yang didapatkan 

selama perkuliahan.  

2) Sebagai tambahan referensi di perpustakaan UHAMKA dibidang 

perpajakan mengenai rekonsiliasi fiskal atas laporan keuangan.  

2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penulisan ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 

bagi Wajib Pajak mengenai pentingnya melakukan rekonsiliasi fiskal yang 

memberi pengaruh besar terhadap besarnya laba kena pajak atau PPh terutang 

dan menjadi referensi penulisan pada bidang perpajakan.      

1.4  Metode Penulisan  

       Untuk mempermudah dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini, metode 

penulisan yang dilakukan adalah metode deskriptif, dengan menggunakan data 

kuantitatif dilakukan dengan pengumpulan data dan menganalisis data dengan 

mendeskripsikan fakta berupa data yang disajikan dalam bentuk angka yang 

kemudian disusul dengan analisis. 
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       Adapun metode yang digunakan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini 

adalah: 

1. Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumen perusahaan yang digunakan sebagai 

sumber penulisan  

2. Studi kepustakaan 

Pengumpulan data dari berbagai sumber yang berkaitan dengan masalah yang 

akan dibahas oleh penulis untuk memperoleh dasar teoritis. 

3. Praktik Kerja 

Upaya yang dilakukan oleh akademis untuk mendapatkan data tugas akhir 

dimana mahasiswa melakukan praktik kerja langsung pada perusahaan. 
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